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Latar Belakang

Sumatera Utara ini menghadapi masalah rentan tinggi pada angka
kemiskinan. Persoalan kemiskinan tiap tahun terus meningkat. Masalah kemiskinan
masih merupakan persoalan yang berlarut-larut, menurut BPS Sumut, kemiskinan
diakibatkan dari segi ekonomi yaitu masyarakat miskin memiliki penghasilan
terbatas dengan rendahnya kualitas serta terdapat perbedaan kualitas SDM. Faktor-
faktor mempengaruhi kemiskinan adalah tenaga kerja, tingkat pendidikan, Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), konsumsi dan investasi.

Penduduk Sumatera Utara menjadi angkatan tenaga kerja ini belum
dipekerjakan secara keseluruhan sehingga sebagian tenaga kerja masih termasuk
pengangguran. Jumlah tenaga Kkerja tidak bekerja tiap tahun bertambah
mengakibatkan tingkat kemiskinan makin tinggi.

Tenaga kerja memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dibutuhkan perusahaan
sedangkan angkatan kerja memiliki tingkat pendidikan yang rendah sering
menganggur. Tingkat pendidikan masyarakat Sumatera Utara rata-rata rendah
diakibatkan kemiskinan tinggi sehingga masyarakat tidak mampu menyekolahkan
anaknya.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mencerminkan gambarannya
kinerja pembangunan tiap waktu menuju ke arah perekonomian daerah yang jelas.
PDRB Sumatera Utara setiap tahun mengalami peningkatan namun angka
kemiskinan mengalami penurunan. PDRB tinggi maka sumber penghasilan daerah
besar. Kenyataan PDRB mempengaruhi jumlah angkatan pekerja berasumsi PDRB
tinggi mendorong output keseluruhan unit perekonomian bertambah dalam suatu
wilayah meningkat. Output meningkat mampu menyerap tenaga kerja yang
dibutuhkan (penurunan pengangguran) dan dapat mengurangi tingkat kemiskinan.

Masyarakat Sumatera Utara tiap tahun bertambah mengakibatkan konsumsi
rumah tangga menjadi bertambah. Konsumsi rumah tangga tinggi tetapi mengurangi
kemiskinan yang terjadi. Tingginya angka kemiskinan ini mengakibatkan
pemerintah mengeluarkan sejumlah kebutuhan yang diberikan kepada masyarakat

ketidakmampuan memenuhi kebutuhan hidupnya.



Keberhasilan suatu daerah dalam peningkatan daya tarik investasi yang
bergantung kepada daerah yang mampu untuk merumuskan suatu kebijakan
berhubungan dengan-investasi guna mencapai dunia bisnisnya serta tercapainya
kualitas pelayanannya di masyarakat.

Berpenduduk miskin di provinsi Sumut tahun 2017-2019 dapat disajikan :

Tabel 1
Jumlah-penduduk-miskin di provinsi Sumut tahun 2017-2019
N Kab/Kota Tahun
0 2017 2018 2019
1 Nias 346.374 353.141 361.698
2 Mandailing 319.777 336.820 356.058
Natal
3 Tapanuli 340.065 343.407 364.798
Selatan
4 Tapanuli 367.687 369.471 376.474
Tengah
5 Tapanuli 344.644 357.464 377.948
Utara

Sumber : http://sumut.bps.go.id/site/pilihdata.html

Kategori penduduk Sumut tergolong miskin berpengeluaran rata-rata per
bulan sebesar Rp 451.673 per kapita. Penduduk di desa tergolong miskin
berpengeluaran rata-rata Rp 435.492 per kapita/bulan. Penduduk di kota tergolong
miskin berpengeluaran rata-rata Rp 465.790 per kapita/bulan dari hasil survei sosial
ekonomi nasional (Susenas) periode September 2018 (www.m.bisnis.com, 04 Feb
2019). Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Nias, Mandailing Natal, Tapanuli
Selatan, Tapanuli Tengah dan Tapanuli Utara dari tahun 2017 hingga tahun 2019
terjadi kenaikan tiap tahunnya. Tingginya angka kemiskinan ini diakibatkan
penyerapan tenaga kerja rendah, tingkat pendidikan masyarakat menurun, PDRB
terus meningkat, konsumsi masyarakat juga meningkat dan investasi menurun.

Dari uraian ini yang mendorong peneliti ingin meneliti dengan judul
“Pengaruh Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan, Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB), Konsumsi dan Investasi Terhadap Kemiskinan di Sumatera

Utara”.
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Hipotesis Penelitian
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Adapun hipotesis penelitian yakni :
: Tenaga Kerja berpengaruh Terhadap Kemiskinan di Sumatera Utara.
: Tingkat Pendidikan berpengaruh Terhadap Kemiskinan di Sumatera Utara.
:PDRB berpengaruh Terhadap Kemiskinan di Sumatera Utara.
:Konsumsi berpengaruh Terhadap Kemiskinan di Sumatera Utara.
:Investasi berpengaruh Terhadap Kemiskinan di Sumatera Utara.
:Tenaga Kerja, Tingkat Pendidikan, PDRB, Konsumsi dan Investasi berpengaruh

Terhadap Kemiskinan di Sumatera Utara.



